Rindu yang Menyulam Harap

Di sebuah kota kecil, tinggal seorang remaja bernama Farhan. Ibunya, Aisyah, pergi meninggalkan dunia ini beberapa tahun yang lalu, meninggalkan sebuah kehampaan yang tak tergantikan dalam hati Farhan. Di antara suara langit yang berderu, Farhan mencoba menjalani hari-harinya, tetapi rindu kepada ibunya selalu menghantui setiap langkahnya. 
Farhan menghabiskan waktu di kamar yang dihiasi dengan gambar-gambar dan kenangan bersama ibunya. Setiap benda, setiap sudut, dan bahkan aroma wangi parfum ibunya membuatnya merindukan sosok yang tak lagi ada. Farhan merindukan sentuhan lembut ibunya yang mampu mengusir rasa takut dan kecemasan. 
Suatu hari, Farhan menemukan kotak tua di lemari yang berisi surat-surat dan foto-foto lama ibunya. Di antara surat-surat itu, Farhan menemukan satu surat yang belum pernah dibaca. Dengan gemetar, ia membuka lipatan surat itu. 
"Sayangku Farhan, 
Bulan ini, ketika bunga-bunga mekar dan daun-daun berguguran, ibu akan pergi meninggalkan dunia ini. Meski ibu tidak akan berada di sini secara fisik, tapi cintaku akan selalu menemani setiap langkahmu. 
Ingatlah, rindu bukanlah tanda kelemahan. Rindu adalah cara hati kita mengatakan bahwa ada seseorang yang begitu berarti hingga meninggalkan jejak abadi di dalamnya. Jangan biarkan rindu menghambat langkahmu, tetapi biarkan itu menjadi pijakan untuk mencapai mimpi-mimpi besarmu. 
Setiap kali kau merindukan ibu, lihatlah langit. Kau akan melihat bahwa cinta kita seperti bintang yang bersinar di sana, menghubungkan hati kita meski kita terpisah oleh waktu dan ruang. 
Terima kasih telah menjadi anak yang begitu luar biasa. Ibu akan selalu menyayangi dan merindukanmu. 
Cinta selamanya, Ibumu, Aisyah" 
Farhan menangis membaca surat itu. Rindu yang selama ini ia pendam ternyata adalah benang kekuatan dan pelipur lara. Ia menatap langit, mencari bintang yang mewakili cinta ibunya, dan merasa bahwa meskipun jasadnya pergi, roh dan cinta ibunya selalu bersamanya. 
Setiap kali rindu menyapa, Farhan mengingat pesan ibunya, bahwa cinta adalah benang yang tak terputuskan, bahkan oleh kematian. Ia berusaha menjalani hidup dengan penuh semangat, membawa pelajaran cinta dari ibunya dalam setiap langkahnya. 
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